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PENDAHULUAN
Saat ini, dunia tengah memasuki era revolusi 4.0 atau revolusi industri dunia ke-empat dimana teknologi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia. Segala hal menjadi tanpa batas dan tidak terbatas akibat perkembangan internet dan teknologi digital. Era ini telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, kebudayaan, seni dan bahkan sampai kedunia pendidikan. Pendidikan 4.0 merupakan cara untuk melengkapi fenomena pesatnya perkembangan teknologi dalam kehidupan sehari-hari yang terjadi karena manusia dan mesin berinteraksi untuk memecahkan masalah dan menemukan inovasi baru. Pendidikan 4.0 memiliki ciri akses informasi yang tidak terbatas ruang dan waktu serta proses pembelajaran telah menjadi dinamis. Pendidikan 4.0 mengubah pemanfaatan informasi dengan cara yang praktis dan berbasis digital. 
Dari segi pendidikan, pemerintah melakukan perbaikan pada sistem pembelajaran yaitu pengembangan kurikulum.  Dimana kurikulum 2013 merupakan perbaikan dari kurikulum KTSP, dimana menurut kurikulum 2013 pembelajaran berpusat pada siswa sehingga siswa dituntut untuk menggali sendiri materi pembelajaran. Selain itu kurikulum 2013 juga menuntut siswa dalam mengembangkan hard and soft skill. Kemampuan ini harus dimiliki siswa dalam menghadapi dan bersaing di era revolusi. 
Pembelajaran di SMA, khususnya pembelajaran fisika memiliki tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan melalui penguasaan konsep dan prinsip fisika, sehingga fisika dapat diaplikasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Beragam topik informasi silih berganti muncul mendominasi ruang publik, sehingga dikenalah istilah trending topic bagi pengguna sosial media yang dapat dimanfaatkan dalam pendidikan[1]. Secara kategorial terdapat beberapa bidang topik yang lebih utama dalam pembicaraan dibanding beberapa topik lainnya, salah satunya topik  yang cukup trending yaitu Geopark. 
Geopark adalah konsep baru yang diusung United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) dan sekarang menjadi trend global. Geopark adalah singkatan dari Geological Park, jika di terjemahkan ke bahasa Indonesia berarti taman Geologi atau taman bumi. Provinsi Sumatera Barat adalah salah satu provinsi di Indonesia yang mengusung daerahnya menjadi Geopark nasional dan Geopark global UNESCO serta berharap Geopark Ranah Minang ini menjadi Geopark nasional dan global di tahun 2019-2020 dengan nama “ Ranah Minang UNESCO Global Geopark”[2]. 
Berdasarkan keadaan tersebut, pengembangan pembelajaran dalam pemanafaatan Geopark telah dilakukan dan menghasilkan buku ajar edupark fisika fluida berdasarkan Geopark Ngarai Sianok. Pengembangan buku ajar fisika edupark berdasarkan Geopark Ngarai Sianok adalah refleksi dan realisasi dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu pasal 17 ayat 1 yang menjelaskan bahwa kurikilum tingkat satuan pendidikan SD sampai SMA/MA, dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, sosial budaya, dan peserta didik. Gagasan pendidikan berbasis kearifan lokal bertujuan agar siswa bisa mengambil pengalaman dan pengetahuan apapun dari sumber manapun. Tetapi harus menyesuaikan dengan nilai dan potensi yang ada di tempat tersebut. 
Pemanfaatan alam atau pun objek wisata baik berupa taman alami maupun buatan yang memungkinkan di dalamnya terjadi pembelajaran itulah konsep utama dari Edupark[3]. Konsep edupark memfasilitasi gagasan pendidikan berbasis kearifan lokal, yaitu memuat materi-materi belajar berdasarkan potensi dan kearifan lokal yang dijadikan sebagai sumber belajar. Objek wisata yang ada di Geopark Ngarai Sianok banyak terdapat konsep-konsep fisika yang tersebar dan berpotensi sebagai sumber belajar fisika[4]. 
Peserta didik bisa mengambil pengalaman dan pengetahuan apapun dari sumber manapun, akan tetapi harus menyesuaikan dengan nilai dan potensi yang ada di tempat tersebut. Masing-masing daerah mempunyai potensi daerah yang khas. Keberagaman potensi daerah ini perlu mendapat perhatian khusus bagi pemerintah sehingga anak-anak mampu menguasai potensi sendiri serta mengembangkannya sesuai dengan tuntutan global. Revolusi 4.0 yang menuntut multi sumber belajar adalah sejalan dengan tantangan globalisasi dengan cara memanfaatkan potensi daerah dimana daerah tersebut dapat dijadikan sebagai taman belajar bagi siswa yaitu pada wisata hot waterboom Solok Selatan. Dengan adanya kegiatan edupark tersebut sehingga dapat membuat peserta didik lebih tertarik lagi untuk belajar. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika dan siswa kelas XI di SMAN 3 Solok Selatan bahwa buku siswa yang digunakan disekolah hanya berisi materi fisika saja dan belum sepenuhnya diintegrasikan dengan dimensi sikap, spiritual, kontek local. Dan hambatan yang ditemui saat pembelajaran fisika adalah siswa kurang tertarik belajar fisika, serta siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi, bahan ajar yang ada sekarang belum memuat penerapan kurikulum 2013 dan juga kurang cukup membuat siswa belajar secara mandiri. Bahan ajar yang digunakan yaitu satu buku paket dan satu LKS, guru masih membutuhkan bahan ajar lain yang menarik dan mudah dipahami untuk menunjang proses belajar mengajar yaitu dengan menggunakan ahan ajar berbasis elektronik, karena penggunaan bahan ajar elektronik dapat memuat gambar dan video yang dipercaya siswa dapat meningkatkan pemahamannya. Dimana  bahan ajar yang dirancang dan disusun oleh guru berupa bahan ajar elektronik dengan mengaitkan materi pelajaran terhadap lingkungan sekitar peserta didik, potensi daerah/karakteristik daerah sehingga dengan konsep fisika mampu menjelaskan fenomena-fenomena yang sering terjadi dalam kehidupan peserta didik.
Berdasarkan analisis peserta didik terlihat bahwa potensi daerah perlu dikembangkan sebagai media pembelajaran, karena begitu antusiasnya peserta didik dalam mengunjungi objek wisata. Hal ini dibuktikan berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada petugas pemandu hot waterboom Solok Selatan dikatakan objek wisata ini banyak dikunjungi oleh wisatawan terutama kalangan muda yang digunakan untuk tempat berkumpul, bermain dan berfoto, terutama pada saat hari libur banyak wisatawan yang datang terutama adalah kaum pelajar, sehingga hal ini bisa dijadikan objek penelitian berdasarkan hasil analisis pendahuluan. Sumber belajar dari alam yang diangkat pada materi pembelajaran yang memberikan pengetahuan pada masyarakat dan siswa dikenal dengan istilah Edupark. Edupark berasal dari istilah Education park yaitu taman pendidikan yang disingkat dengan istilah edupark.
Pengembangan teknologi merupakan salah satu faktor yang ikut serta mempengaruhi perilaku peserta didik dalam belajar. Peserta didik tanpa disadari sudah ikut menjadi bagian dari digital internet yaitu generasi yang hidup di zaman digital dimana mereka bisa dengan mudah mendapatkan informasi dan kemudahan lainnya melalui media digital. Hal ini ditunjang dengan semakin berkembangnya perangkat komputer maupun gedget yang mendukung generasi digital sehingga mereka dengan mudah bisa dengan mudah mendapatkan perangkat tersebut untuk bisa mengakses informasi secara cepat melalui perangkat tersebut. Seiringan perkembangan tersebut maka semakin banyak pula peserta didik yang dapat menggunakan perangkat tersebut. Hal ini berarti digital tersebut banyak mempengaruhi peserta didik tidak terkecuali dalam hal pembelajaran. Berdasarkan penjabaran dan pemaparan keadaan diatas, maka penulis mencoba untuk Pengembangan ebook pada bahan ajar edupark fisika. Ebook memanfaatkan kemajuan teknologi untuk didayagunakan dalam pembelajaran. Ebook yang dibuat, akan bisa disimpan dalam perangkat seperti HP, laptop, sehingga siswa bisa membawa materi pelajaran kemana-mana tanpa merasa terberatkan dan dapat dibaca kapan saja dan dimana saja, dalam kata lain  ebook lebih fleksibel jika dibandingkan dengan buku cetak.
Ebook juga memungkinkan waktu belajar siswa menjadi lebih banyak, artinya siswa bisa mempelajari materi yang sedang dipelajari tidak hanya saat jam pembelajaran disekolah. Tuntunan untuk memahami materi yang begitu banyak belum tentu bisa diselesaikan siswa hanya pada jam pembelajaran di sekolah. Kehadiran ebook bisa menjadi solusi untuk hal ini, sebab ebook yang fleksibel sehingga bisa dibaca siswa kapan saja ketika siswa tersebut memiliki waktu luang untuk belajar. Kelebihan lain adalah ebook bisa dikembangkan tidak hanya berupa teks saja, tapi bisa mengikut sertakan gambar, animasi, vidio, dan musik atau suara didalamnya sehingga lebih menarik dibandingkan dengan buku pelajaran cetak. Berdasarkan uraian yang dikemukan di atas maka penulis tertarik untuk membahas “Desain E-Book  Fisika Berdasarkan  Edupark Hot Waterboom Solok Selatan Menggunakan Flip Pdf Professional Untuk Siswa SMA/MA”.
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan menggunakan model pengembangan Plomp. Model plomp merupakan desain penelitian yang sesuai untuk mengembangkan solusi berbasis penelitian dalam pendidikan. Model plomp digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi teori tentang proses pembelajaran. Rancangan penelitian mencakup studi sistematis untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi intervensi pendidikan seperti proses pembelajaran, lingkungan belajar dan bahan ajar sebagai solusi dari masalah pendidikan [5]. 
Model penelitian pengembangan Plomp ini memiliki 3 tahapan yaitu penelitian pendahuluan (preliminary research), tahap pengembangan prototype (prototyping stage), dan tahap penilaian (assessment phase) [6]. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher center). Produk yang dibuat berupa multimedia interaktif akan dilakukan sampai tahap pengembangan (Prototyping stage) yaitu uji validasi saja untuk mendapatkan produk yang valid. Keunggulan model plomp adalah lebih fleksibel, sehingga bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik penelitian. Selain itu terdapat penekanan pada penelitian pendahuluan (Prelimenary research) berbentuk riset pada tahap awal pengembangan sebagai dasar yang kuat untuk merumuskan masalah dan menentukan solusi yang tepat untuk tahap selanjutnya [7].



B. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian ini yaitu langkah penelitian dan pengembangan menurut Plomp.[image: ]
Gambar.1 Langkah-langkah plomp
[bookmark: _Hlk48522616][bookmark: _Hlk48522658]Berdasarkan Gambar 1, tahapan dari penelitian ini yaitu: 1) Tahap Penelitian Pendahuluan (Prelimenary research), yang terdiri dari analisis kebutuhan dan analisis literatur, 2) Tahap Pengembangan (Prototype Phase), yang terdiri dari Desain Prototipe dan Evaluasi formatif dan Revisi Prototipe.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen.penelitian atau sebagai alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu: 1) Pengumpulan Data pada Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research), Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data. Pada tahap ini instrumen yang digunakan adalah adalah lembar angket observasi peserta didik, lembar angket observasi guru dan lembar wawancara guru. Pengumpulan data pada tahap pengembangan, Penilaian produk yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan uji validasi produk oleh tenaga ahli yaitu terdiri dari Lembar angket validasi. Angket validasi yang digunakan bertujuan untuk mengetahuii ketepatan komponen-komponen penyusun produk.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk menguji validitas, Teknik analisis data dalam penelitian kali ini ada lima yaitu analisis statistik deskriptif yang menjelaskan validitas ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan menggunakan flip pdf professional untuk siswa SMA/MA. Analisis data ini dilakukan setelah tenaga ahli atau validator mengisi lembar validasi yang sudah disesuaikan dengan indikator-indikator yang dibutuhkan dalam pembuatan sebuah ebook. Aspek penilaian yang terdapat pada instrumen validasi meliputiaspek substansi materi, desaian pembelajaran, tampilan ebook, pemanfaatan software dan indikator yang berkaitan dengan edupark fisika.

Analisis Validitas
Validitas bahan ajar yang telah dibuat dari angket-angket yang diisi oleh dosen Fisikan FMIPA UNP. Nilai validasi ditentukan berdasarkan kriteria interpretasi skor yang diperoleh. Berikut kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas bahan ajar edupark fisika Hot waterboom Solok Selatan:
Tabel 1. Kriteria Validitas Produk
[image: ]



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. [bookmark: _Toc26959366]Hasil Penelitian
[bookmark: _Hlk48652573]Penelitian ini dilaksanakan dengan model pengembangan design research Plomp yang terdiri dari tiga tahap yaitu: preliminary research (analisis pendahuluan), prototyping phase (tahap perancangan), dan asesssement phase (tahap penilaian). Pada penelitian pendahuluan didapatkan hasil analisis kebutuhan dan literatur. Sedangkan pada penelitian tahap pengembangan didapatkan hasil validasi produk. Adapun rincian lengkap hasil penelitian adalah sebagai berikut.
0. [bookmark: _Hlk48652596]Hasil Penelitian Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research).
0. [bookmark: _Hlk48652614]Hasil analisi kebutuhan
Pada tahap analisis kebutuhan ini, telah dilakukan studi pendahuluan terhadap siswa dan guru. Studi pendahuluan terhadap guru dan siswa berupa pemberian lembar angket bertujuan untuk mengetahui bahan ajar yang diterapkan dalam pembelajaran fisika yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar di sekolah tersebut. Selanjutnya dengan melakukan wawancara terhadap guru fisika yang bertujuan untuk mengetahui penerapan kurikulum 2013 dan penggunaan bahan ajar terutama bahan ajar elektronik dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
0. Kajian analisi literatur
Tahap ini dilakukan setelah mengetahui permasalahan di lapangan. Berdasarkan permasalahan pada tahap analisis kebutuhan bahwa Sumber belajar yang digunakan masih terbatas pada bahan ajar berbentuk cetak dan bahan ajar yang digunakan belum terintegrasi lingkungan sekitar. Solusi yang diberikan yaitu Desain ebook fisika berdasarkan edupark hotwaterboom Solok Selatan menggunakan flip pdf professional untuk siswa SMA/MA.
2. Hasil Penelitian Tahap Pengembangan (Prototyping Phase)
a. Desain Prototipe
Ebook fisika yang dibuat berdasarkan edupark atau taman bermain, dimana edupark yang digunakan yaitu hot waterboom yang berada di Solok Selatan. Dimana ebook fisika yang dibuat menggunakan aplikasi flip pdf professional yang akan dipublikasikan dalam ekstensi file epub. Untuk membaca ebook ini bisa melalui komputer dan android dengan bantuan aplikasi yang bernama supreader atau melalui google chrome yang menggunakan aplikasi readium.
a. Evaluasi formatif dan revisi prototipe
1) Hasil self evaluation
Self evaluation dilakukan sebelum divalidasi oleh tim ahli, prototipe akan diperiksa kembali oleh peneliti sendiri (self evaluation). Pada tahap ini peneliti membaca dan memeriksa, memperbaiki dan menambahkan kelengkapan setiap prototipe yang dirasa kurang. Pada multimedia interaktif yang dibuat, struktur ebook sudah sesuai dengan Permendikbud No.8 Tahun 2016 yaitu sudah sesuai dengan komponen penyusun ebook[ 8].
2) Hasil uji validasi (Expert Review)
[bookmark: _Hlk48741047]Hasil validasi ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan diperoleh dari instrumen validasi yang telah diisi oleh tiga orang tenaga ahli yang terdiri dari tiga orang dosen Fisika FMIPA UNP. Hasil uji validasi digunakan untuk menguji kelebihan dari produk yang telah dibuat dan sebagai pedoman dalam melakukan revisi terhadap ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan dan untuk menentukan tingkat kevalidan dari ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan. Instrumen penilaian validasi ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan terdiri dari empat komponen penilaian yaitu kelayakan isi, desain   pembelajaran, tampilan (komunikasi, visual), dan pemanfaatan aplikasi. 
Berdasarkan instrumen validasi yang telah digunakan, dapat dianalisis hasil validitas untuk keempat komponen penilaian ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan. Pertama, pada komponen kelayakan isi Hasil plot nilai indikator substansi materi fisika dapat dilihat pada Gambar 2.
[image: ]
Gambar 2. Indikator Substansi Materi Fisika
Berdasarkan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa nilai setiap indikator dari bagian materi pada komponen kelayakan isi berkisar antara 75% sampai dengan 91.67%. Dari ke tiga belas indikator tersebut terdapat dua kategori kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Pada kategori valid berkisar antara 61-80 sementara untuk kategori sangat valid berkisar antara 81-100. Nilai rata-rata yang didapat pada komponen kelayakan isi bagian materi fisika yang didapatkan adalah 81.40% dengan demikian tingkat kevalidan pada bagian materi fisika berada pada tingkat sangat valid.
Selanjutnya bagian kedua dari komponen kelayakan isi yaitu pada bagian Edupark Hasil plot nilai indikator substansi materi fisika dapat dilihat pada Gambar 3.
[image: ]
Gambar 3. Indikator Substansi Edupark Fisika
Berdasarkan Gambar 3, dapat dijelaskan nilai pada setiap indikator dari bagian edupark fisika pada komponen kelayakan isi berkisar antara 75% sampai 91.67%. Dari ke enam indikator tersebut terdapat dua kategori kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Pada kategori valid berkisar antara 61-80 sementara untuk kategori sangat valid berkisar antara 81-100. Nilai rata-rata yang didapat pada komponen kelayakan isi bagian edupark fisika yang didapatkan adalah 84.72% dengan demikian tingkat kevalidan pada bagian edupark fisika berada pada tingkat sangat valid. 
Kedua, komponen desaian pembelajaran yang terdiri dari tiga belas indikator. Hasil plot nilai komponen desain pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.
[image: ]
Gambar 4. Indikator Desain Pembelajaran
Berdasarkan Gambar 4, dapat dijelaskan bahwa nilai pada setiap indikator dari komponen desain pembelajaran berkisar antara 66.67% sampai 91.67%. Dari tiga belas indikator tersebut terdapat dua kategori kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Pada kategori valid berkisar antara 61-80 sementara untuk kategori sangat valid berkisar antara 81-100. Nilai rata-rata yang didapat pada komponen kelayakan isi bagian edupark fisika yang didapatkan adalah 85.89% dengan demikian tingkat kevalidan pada bagian edupark fisika berada pada tingkat sangat valid.
Ketiga, pada komponen tampilan (komunikasi, visual).  Hasil plot nilai komponen desain pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 5.
[bookmark: _Hlk48741072][image: ]
Gambar 5. Indikator Tampilan (Komunikasi, Visual)
Berdasarkan Gambar 5, dapat dijelaskan bahwa nilai pada setiap indikator dari komponen tampilan (komunikasi, visual) berkisar antara 75% sampai 100%. dari dua belas indikator tersebut terdapat dua kategori kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Pada kategori valid berkisar antara 61-80 sementara untuk kategori sangat valid berkisar antara 81-100. Nilai rata-rata yang didapat pada komponen kelayakan isi bagian edupark fisika yang didapatkan adalah 85.41% dengan demikian tingkat kevalidan pada bagian edupark fisika berada pada tingkat sangat valid.
Keempat yaitu terdapat pada komponen pemanfaatan software Hasil plot nilai komponen desain pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 6.

[image: ]
Gambar 6. Indikator Pemanfaatan Software
Berdasarkan Gambar 6, dapat dijelaskan bahwa nilai pada setiap indikator dari komponen pemanfaatan software berkisar antara 83.33% sampai 91.66%. Dari lima indikator tersebut terdapat dua kategori kevalidan yaitu valid dan sangat valid. Pada kategori valid berkisar antara 61-80 sementara untuk kategori sangat valid berkisar antara 81-100. Nilai rata-rata yang didapat pada komponen kelayakan isi bagian edupark fisika yang didapatkan adalah 86.66% dengan demikian tingkat kevalidan pada bagian edupark fisika berada pada tingkat sangat valid.
Nilai rata-rata setiap komponen penilaian pada ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan dapat ditentukan dari rata-rata ke empat komponen penilaian diantaranya 1) komponen kelayakan isi 2) komponen desaian pembelajaran 3) komponen tampilan dan 4) komponen pemanfaatan software. Hasil nilai penilaian validasi oleh tiga tenaga ahli validator dapat dilihat pada Gambar 7.
[image: ]
Gambar 7. Hasil Instrumen Validasi
[bookmark: _Hlk48741096]Berdasarkan Gambar 7. Komponen kelayakan isi didaapatkan persentase sebesar 82.46% dengan kategori sangat valid. Komponen desain pembelajaran didapatkan persentase sebesar 85.90% dengan kategori sangat valid. Komponen tampilan didapatkan persentase sebesar 85.42% dengan kategori sangat valid. Komponen pemanfaatan didapatkan persentase sebesar 82.46% dengan kategori sangat valid. Dari persentase empat komponen tersebut diperoleh hasil instrumen validasi ebook oleh tiga tenaga ahli validator dengan persentase rata-rata sebesar 85.11% dengan kategori sangat valid.
Hasil validasi ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan mendapatkan saran-saran dari tenaga ahli untuk direvisi kembali, saran dari tenaga ahli dapat digunakan untuk meningkatkan kelayakan dari ebook yang dibuat.
1. Pembahasan 
Pada pembahasan ini dijelaskan bahwa hasil yang diperoleh dalam melakukan penelitian yang berupa hasil penelitian yang telah dicapai, kelemahan, kendala, dan solusi untuk mengatasi semua kelemahan dan kendala yang ada. Hasil penelitian meliputi hasil validasi ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan oleh tenaga ahli yaitu tiga dosen fisika FMIPA UNP. 
Pada penelitian ini, hasil pertama yang dicapai adalah ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan yang memiliki nilai validasi yang sangat tinggi. Dimana analisis data dari instrumen validasi ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan terdiri dari empat komponen yaitu kelayakan isi, desain pembelajaran, tampilan (komunikasi, visual) dan pemanfaatan software. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan produk ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan yang sudah valid sehingga layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran fisika.
Ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan memiliki materi yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar dari mata pelajaran fisika SMA yaitu suhu dan kalor serta usaha dan energi. Selain itu uraian materi, sub-sub materi serta komponen yang terdapat pada ebook sudah relevan, sesuai dengan intelektual siswa, akurat, runtun dan dapat memicu keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan sudah disajikan sesuai dengan struktur ebook yang dijelaskan Permendikbud No.8 Tahun 2016.
Ilustrasi yang digunakan pada ebook juga dapat memancing minat baca siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan siswa, seperti edupark yang memanfaatkan konsep taman sebagai sumber pembelajaran atau taman edupark merupakan sebuah taman dengan bertemakan edukasi sebagai tempat pendidikan[9]. Edupark adalah sebuah tempat berupa taman alami maupun taman buatan yang memungkinkan terlaksana  proses pembelajaran dan pemanfaatannya membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan. Selain menjadi tempat pendidikan  edupark juga berfungsi sebagai tempat wisata[10]. 
Hasil validasi ebook selain digunakan untuk menentukan kelayakan dari ebook juga sebagai pedoman dalam melakukan revisi terhadap produk ebook yang telah dibuat. Validasi ebook menggunakan lembar instrumen validasi, dimana komponen pertama yaitu substansi materi. Pada komponen ini terdiri dari dua bagian yaitu materi fisika dan edupark fisika. Pada bagian materi fisika terdapat delapan indikator dengan validasi tinggi yaitu 91.66% dan 83.33%. Indikator tersebut ialah materi pada ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan yang didesain sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, bersifat logis/rasional, berdasarkan fakta yang ada. Dimana sudah dijelaskan bahwa bahan ajar merupakan materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dikembangkan berdasarkan Standar Kompeten Lulusan, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada standar isi yang harus dipelajari oleh siswa[11].
 Selanjutnya pada bagian edupark terdapat lima indikator dengan validasi tinggi yaitu 91.66% dan 83.33%. Indikator tersebut ialah ebook yang digunakan berisikan edupark fisika yang sesuai dengan materi yang disajikan, aplikasi pada edupark fisika sesuai dengan aplikasi materi yang disajikan dalam kehidupan sehari-hari, edupark fisika yang didesain semakin menambah motivasi dalam memahami materi yang disajikan pada ebook yang dibuat, memungkinkan terjadinya interaksi siswa dengan ebook yang dibuat, dengan adanya foto dan vidio mengenai edupark membuat siswa mengerti aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari. Analisis deskriptif tempat wisata atau taman hiburan dalam konsep-konsep fisika menggunakan pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan studi literature. Foto dokumentasi dan peristiwa maupun fenomena yang terjadi di tempat yang diperoleh dari observasi dicocokkan dengan materi fisika[12].
Komponen kedua yaitu desain pembelajaran. Pada komponen desain pembelajaran semua indikator mendapatkan validasi tinggi yaitu yaitu 91.66% dan 83.33%. Indikator tersebut ialah kesesuaian Judul ebook dengan meteri, kesesuaian KD dengan indikator pembelajaran pada ebook. persamaan yang terdapat pada ebook dengan materi, konsep yang terdapat pada ebook dengan materi, kompetensi inti dan kompetensi dasar disajikan dalam ebook, tujuan dan indikator yang akan dicapai sudah jelas, contoh soal pada ebook sesuai dengan indikator pembelajaran, soal latihan pada ebook sesuai dengan indikator pembelajaran, terdapat identitas penyusun pada ebook, materi ebook yang didesain dari sederhana ke yang kompleks, ebook yang didesain memungkin siswa terdorong untuk membaca materi pelajaran, informasi yang disampaikan dalam ebook sudah sesuai dengan fakta, mencantumkan daftar rujukan pada ebook. 
Komponen ketiga yaitu desain tampilan (komunikasi, visual). Pada komponen tampilan (komunikasi, visual) terdapat sepuluh indikator dengan validasi tinggi yaitu 100%, 91.66% dan 83.33%. Indikator tersebut ialah ebook telah menggunakan yang mudah untuk pindah kehalaman berikutnya, ebook yang dibuat mudah dipahami, penggunaan font (jenis dan ukuran) tulisan, penulisan besar huruf sudah tepat, ebook yang didesain telah memuat audio dan foto, foto dan vidio yang didesain pada ebook sudah sesuai dengan materi, kesesuaian harmonisasi warna dan tingkat kekontrasan pada ebook, tampilan ebook yang didesain sudah menarik, lay out dan tata letak dalam ebook  sudah proporsional, pemilihan tata letak menu atau navigasi sudah baik, informasi yang disajikan dalam e-book sudah jelas.
Komponen keempat yaitu pemanfaatan software. Pada komponen pemanfaatan software ini semua indikator mendapatkan validasi tinggi yaitu yaitu 91.66% dan 83.33%. Indikator tersebut ialah terdapat umpan balik dari sistem ke pengguna (siswa) ebook, adanya umpan balik langsung ketika menjawab soal benar atau salahnya, terdapat interaktivitas pada contoh soal dan latihan yang dibuat pada ebook, ebook menggunakan software pendukung selain software utama, originalitas produk ebook. Hal ini disebabkan ebook yang didesain memiliki umpan balik dari sistem ke pengguna (siswa), sehingga adanya umpan balik langsung ketika menjawab soal benar atau salahnya, terdapat interaktivitas pada contoh soal dan latihan yang dibuat pada ebook, dimana ebook menggunakan software pendukung selain software utama yaitu macro media flas untuk memudahkan siswa dalam melakukan evaluasi soal sehingga terjadinya umpan balik langsung, dan produk yang didesain originalitas.
Berdasarkan hasil validasi didapatkan nilai rata-rata validasi didapatkan sebesar 85.11%. Hasil validasi ini berada pada rentang 81–100 dengan kategori sangat valid. Komponen penilian ebook belum semuanya mencapai nilai yang sempurna, hal ini disebabkan karena beberapa indikator pada komponen kevalidan belum dapat diukur dengan baik menurut validator sehingga perlu dilakukan revisi. Revisi dilakukan berdasarkan saran-sarn dari validator agar ebook yang didesain dapat memenuhi kategori setiap komponen kevalidan. Setelah dilakukan revisi didapatkan ebook yang lebih baik dari sebelumnya. Berdasarkan hasil validasi dari ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan didapatkan hasil bahwa ebook sangat valid. Oleh karena itu ebook direkomendasikan untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
KESIMPULAN
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan bahwa hasil validasi ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan memiliki kategori kevalidatan yang sangat valid. Karakteristik kevalidan produk ini dalam hal kelayakan isi, desaian pembelajaran, tampilan (komunikasi, visual), serta pemanfaatan software.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dan kendala yang dikemukan selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Guru dapat menggunakan ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan untuk mendukung proses pembelajaran.
2) Siswa dapat menggunakan ebook fisika berdasarkan edupark hot waterboom Solok Selatan sesuai dengan materi pembelajaran yang terdapat pada ebook sehingga dapat memudahkan dalam mengusai materi.
3) Bagi penelitian lain dapat melanjutkan menguji tingkat kepraktikalitas dan efektivitasnya serta dapat mengembangkan ebook pada semua materi yang terdapat dikelas X maupun dikelas XI agar menghasilkan ebook yang lebih lengkap.
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